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ABSTRAK

Kemiskinan adalah salah satu permasalahan utama di pedesaan, termasuk di Aceh
Timur. Ulama sebagai tokoh agama memiliki peran strategis dalam membantu
menekan angka kemiskinan melalui pendekatan keagamaan dan sosial. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan program-program ulama dalam menekan
kemiskinan serta menganalisis peran ulama dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat di Gampong Blang Nie, Kecamatan Simpang Ulim, Kabupaten Aceh
Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap ulama, masyarakat, dan tokoh gampong. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ulama berperan melalui beberapa program, seperti pemberdayaan ekonomi
berbasis masyarakat, edukasi nilai kerja dan kemandirian melalui khutbah dan
pengajian, optimalisasi zakat, infak, dan sedekah, serta peningkatan kesadaran
pendidikan masyarakat. Ulama juga berfungsi sebagai fasilitator, motivator, dan
mediator antara masyarakat dan pemerintah dalam mengatasi permasalahan
sosial-ekonomi. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan ulama
memiliki pengaruh signifikan dalam menekan kemiskinan. Oleh karena itu,
pelibatan ulama dalam program pembangunan sosial-ekonomi desa dapat menjadi
strategi efektif dalam pemberdayaan masyarakat berbasis nilai keislaman dan
kearifan lokal.

Kata Kunci: Keterlibatan Ulama, Kemiskinan, Gampong Blang Nie.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ulama adalah pemuka masyarakat, dalam Islam ulama berarti komunitas
orang-orang yang berpendidikan atau berpengetahuan, para ulama adalah ahli
waris para ambiya. Bila setiap muslim mengakui bahwa ulama adalah ahli waris
nabi, tentu mereka akan mengikuti apa yang di anjurkan oleh ulama.' Di Aceh,
ulama disebut Teungku, seseorang dapat disebut teungku melalui belajar di Dayah
atau Pesantren. Sebagai manusia dan sebagai warasatul anbiyaa, kedudukan ulama
yang sangat terhormat dan terpuji. Peran ulama dalam fungsinya sebagai
warasatul anbiyaa, sebagaimana namanya dalam hirarki masyarakat Aceh artinya
adalah mereka berperan sebagai pewaris nabi dalam mengajarkan ilmunya, baik
itu di dayah, bale, meunasah atau masjid.>

Ulama dalam masyarakat Aceh memegang peranan penting baik itu dalam
bidang agama dan sosial budaya. Pada kenyataanya, kedudukan dan peran ulama
di Aceh sebagai pemimpin agama sangat berpengaruh terhadap pembentukan
nilai-nilai di kalangan masyarakat islam. Dalam lingkungan masyarakat Aceh,
ulama dipandang sebagai pemimpin yang memiliki posisi terhormat. Mereka
dijadikan sebagai tokoh yang mampu memberikan solusi atas persoalan yang
terjadi sehingga pengaruh seorang ulama di Aceh samgat dihormati ditengah-

tengah masyarakat menjadi strategis.

! Deliar Noer, Ulama dan Gerakan Modern Islam Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia,
(2009), him. 310.
2 Zainal Abidin, “Peran Ulama dalam Sistem Pemerintahan di Provinsi Aceh”, Journal of
Governance and Social Policy, Vol. 2, No. 2 (2021), hlm. 15.



Eksistensi ulama dalam kehidupan sosial kemasyarakatan menempati posisi
yang strategis dalam membina dan membimbing masyarakat. Eksistensi ini dapat
melahirkan perubahan sosial pada tatanan kehidupan. Pada konteks ini, ulama
Aceh adalah pemimpin spiritual dalam masyarakat. Bahkan, seorang ulama
merupakan seorang aktor sosial yang bisa bergerak secara dinamis untuk
memberikan bimbingan atau menjadi penengah dalam urusan-urusan umat seperti
pendidikan, ekonomi, dan pembangunan. Pada posisi inilah seorang ulama
memiliki tanggung jawab moral dalam bentuk menanamkan prinsip-prinsip
profetik kepada masyarakat karena kegiatan pembangunan selalu menuntut peran
aktif para pemimpin agama agar kegiatan pembangunan dapat berjalan dengan
benar.?

Peranan ulama tidak hanya sebatas mengkaji dan mengajarkan nilai-nilai
agama saja, tetapi juga sudah masuk pada realitas sosial yang luas. Artinya, ulama
dengan segala kelebihan dan kekurangan membuka ruang gerak yang cukup lebar,
yaitu untuk menjadi agen perubahan sosial. Peran yang diembannya tidak hanya
berkutat pada masalah formal keagamaan saja, tetapi juga harus memberikan jalan
keluar atas persoalan-persoalan sosial yang muncul. Sampai saat ini, masyarakat
memandang bahwa ulama merupakan kaum elite sosial yang mampu membina
dan mengarahkan masyarakat agar menjadi individu yang berakhlak mulia dan
tangguh. Selain itu, ulama mampu memberikan solusi atau menjadi penengah atas

masukan aspirasi masyarakat. Kedudukan ulama di Indonesia merupakan sosok

3 Jannah Maulana, “Peran Ulama dalam Pengentasan Kemiskinan di Kota Tasikmalaya,”
Journal of Oncentration In Anthropology and Sociology of Religion (Jakarta: Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2020), hlm. 43.



dan figur penting yang memiliki pengaruh dan berkontribusi dalam setiap proses
pembangunan. Keberadaan ulama di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari proses
sejarah panjang negeri ini. Peran dan fungsi mereka juga dapat dilihat dari
pengaruhnya dalam menggalakan pembangunan.* Selain ini para ulama di
Gampong Blang Nie sudah melalui berbagai program terkait penurunan
kemiskinan seperti:

1) Program pemberdayaaan ekonomi berkerja sama dengan pemerintah atau
lembaga lain untuk membuat program-program pemberdayaan ekonomi
masyarakat

2) Khutbah dan ceramahnya, menyampaikan pesan-pesan etos kerja dan
motivasi dalam khotbah baik di pesantren maupun di lingkungan
masyarakat.

3) Mengelola dana wakaf secara optimal untuk kepentingan sosial dan
ekonomi masyarakat.

Ulama yang berperan dalam menekan angka kemiskinan di kawasan kecamatan
Simpang Ulim di Gampong Blang Nie diharapkan bisa membuat angka
pertumbuhan ekonomi di Blang Nie bisa berkembang, ulama yang dimaksud ialah
ulama yang bisa membuat masyarakat di daerah gampong Blang Nie bisa
mengikuti alur perkembanggan global sehingga mampu memobillisasi

pertumbuhan ekonomi dan menekan angka kemiskinan.

Adapun wulama yang berperan penting dalam mengurangi angka

kemiskinan di gampong Blang Nie beliau adalah tengku H. Safwandi lahir di

4 Kementerian Agama RI, 2004, (Edisi II, Jakarta, ISSN 126396X), h. 31. Edi Kusnadi,
2004, “Menggali Potensi Ummat Melalui Masjid”, Journal of Ministry of religion, Hlm. 95-97.



Blang Nie pada tanggal 20 Maret 1975. Beliau merupakan murid dari alamarhum
Syekh H Muhammad Daud Ahmad, namun setelah menjadi seorang ulama, dia
kerap dikenal dengan sebutan Abu Lhok Nibong atau Abu Lueng Angen, dia
merupakan pimpinan pesantren Darul Huda. Teungku Safwandi yang kerap di
panggil waled biasa memberi gagasan dalam khutbah dan pengajian/majelis rutin
dalam lingkup masjid dan pensantren yang dihadiri oleh ibu-ibu maupun bapak-
bapak yang membahas kajian-kajian tentang ilmu sufi dan dia kerap menyingung
kemikisnan di Gampong  Blang Nie yang angka kemikisnan sangat
memprihatinkan karena kurang perhatian dari perangkat gampong dan masyarakat
dalam menstabilkan sumber daya manusia dan sumber daya alam di Gampong
Blang Nie sehingga meningkat angka kemiskinan, dan dia juga sangat berperan di
segi pemberdayaan manusia, hal inilah mendorong teungku Safwandi turun
dalam masyarakat di Blang Nie. sehingga dia berupaya meningkat pendapatan
masyarakat Blang Nie dan menekan angka kemiskinan yang kerap menjadi
mayoritas di Gampong Blang Nie.

Berdasarkan masalah diatas, peneliti merasa bahwa isu ini sangat penting
untuk diangkat menjadi sebuah penelitian. Oleh karena itu, ditetapkanlah sebuah
judul penelitian yaitu “Keterlibatan Ulama Dalam Menekan Angka Kemiskinan

Di Gampong Blang Nie Kecamatan Simpang Ulim Kabupaten Aceh Timur”.



B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang diangkat di atas, maka

permasalahan utama dalam penelitian ini adalah:

1.

Apa saja program ulama dalam menekan kemiskinan di Gampong Blang
Nie?
Bagaimana peran ulama dalam menekan kemiskinan di Gampong Blang

Nie?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan program-program ulama dalam menekan kemiskinan di
Gampong Blang Nie.
Menganalisis peran ulama dalam menekan kemiskinan di Gampong Blang

Nie.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis, praktis,

dan kelembagaan.

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah bahan kajian di

bidang ilmu kesejahteraan sosial secara spesifik mengenai tentang
keterlibatan ulama dalam menekan kemiskinan di Gampong Blang Nie.

Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
penulis secara mendalam dan menumbuhkan kemampuan berfikir kritis

untuk permasalahan yang berkaitan dengan kemiskinan.



3. Secara kelembagaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu
menambah referensi penelitian bagi peneliti sendiri. Prodi Kesejahteraan
Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi di Universitas Islam Negeri Ar-
raniry Banda Aceh.

E. Istilah Penelitian

1. Ulama

Secara etimologis, kata ulama berasal dari bahasa Arab ‘alim yang
berarti orang yang mengetahui atau berilmu. Bentuk jamaknya adalah
‘ulama’ yang secara harfiah bermakna ‘“orang-orang yang memiliki
pengetahuan”.® Dalam tradisi Islam, ulama bukan sekadar orang yang
berilmu secara akademis, melainkan mereka yang mendalami ilmu agama,
mengamalkannya, serta menjadi panutan moral dan spiritual bagi umat.

Menurut Yusuf al-Qaradawi (1996), ulama adalah pewaris para
nabi (waratsatul anbiya) yang memikul tanggung jawab menjaga agama,
menyebarkan ilmu, dan membimbing masyarakat.® Ulama juga berperan
sebagai mediator antara teks-teks keagamaan dengan konteks sosial,
sehingga ajaran Islam dapat diaplikasikan secara relevan.

Dalam konteks sosial Indonesia, ulama tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar agama, tetapi juga sebagai pemimpin moral, penasehat
masyarakat, bahkan aktor sosial-politik. Kehadiran ulama sering menjadi
penggerak perubahan, misalnya dalam perlawanan terhadap kolonialisme,

penguatan pendidikan Islam, hingga pembangunan sosial masyarakat.

S Rasyid, H. (2011). Keutamaan ilmu ulama perspektif hadis.
¢ Suryana, C., Syahidah, L., Nurfadillah, N. M., & Hayat, S. Kiai dan dinamika politik:
Perspektif KH. Ushfuri Anshor. (2023)



2. Peran

Secara sosiologis, peran (role) adalah seperangkat harapan, norma,
dan fungsi yang melekat pada suatu posisi sosial dalam masyarakat.” Peran
menunjukkan bagaimana seseorang atau kelompok diharapkan bertindak
sesuai dengan status sosial atau profesinya.

Ciri-ciri peran antara lain:
a) Didasarkan pada norma social, setiap peran dibatasi oleh aturan
yang berlaku.
b) Bersifat dinamis, peran selalu berkembang mengikuti perubahan
masyarakat.
¢) Memiliki fungsi, peran berfungsi untuk menjaga keteraturan sosial.
Dalam konteks kajian ini, peran ulama dapat dimaknai sebagai fungsi
dan kontribusi ulama dalam membimbing umat, mengurangi kemiskinan,
dan mendorong pemberdayaan masyarakat.
3. Pemberdayaan
Pemberdayaan (empowerment) adalah proses meningkatkan kapasitas
individu maupun kelompok agar mampu mengakses sumber daya,
mengontrol kehidupannya, serta berpartisipasi aktif dalam pembangunan.®
Menurut Chambers (1995), pemberdayaan berarti memberikan “kekuatan”
kepada masyarakat yang lemah sehingga mampu mandiri dalam

memenuhi kebutuhannya. Prinsip-prinsip pemberdayaan yaitu:’

" Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 2012), hlm. 67.

8 Hatu, R., “Pemberdayaan dan Pendampingan Sosial dalam Masyarakat (Suatu Kajian
Teoritis)”, Jurnal Inovasi, Vol. 7, No. 4 (2010).

® Effendi, N., “Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat Nelayan”, Jurnal Administrasi
Publik dan Bisnis (JaPaBis), Vol. 1, No. 1 (2019).



a) Partisipasi, masyarakat dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan.
b) Kemandirian, focus pada peningkatan kapasitas, bukan ketergantun
gan pada bantuan.
c) Kesetaraan, memberikan kesempatan yang sama bagi semua
golongan.
d) Keberlanjutan, program pemberdayaan harus berorientasi jangka
panjang.
Contoh pemberdayaan, pelatihan keterampilan, penguatan ekonomi
mikro, penyuluhan kesehatan, pendidikan masyarakat, hingga penguatan
kelembagaan lokal. Dalam perspektif Islam, pemberdayaan sejalan dengan
konsep ta’awun (tolong-menolong) dan al-maslahah al-‘ammah
(kepentingan umum), di mana umat didorong untuk saling menguatkan
demi kesejahteraan bersama.
4. Teori Pekerjaan Sosial
Pekerjaan sosial merupakan disiplin ilmu sekaligus profesi yang
berfokus pada upaya meningkatkan kesejahteraan individu, kelompok, dan
masyarakat melalui pendekatan terencana.'® Menurut Zastrow (2017),
pekerjaan sosial adalah aktivitas profesional yang membantu individu,
kelompok, maupun komunitas untuk meningkatkan kapasitasnya dalam
menghadapi persoalan hidup dan memperbaiki kondisi sosial. Hal ini

selaras dengan fungsi ulama dalam konteks masyarakat Aceh, yang tidak

10 Husna, N., “Ilmu Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial”, Jurnal Al-Bayan: Media
Kajian dan Pengembangan Ilmu Dakwah, Vol. 20, No. 1 (2014).



hanya bertindak sebagai pemimpin spiritual, tetapi juga sebagai agen
perubahan sosial. Dalam perspektif kesejahteraan sosial, pekerjaan sosial
memiliki tiga fungsi utama: preventif, kuratif, dan pengembangan
(developmental)."!

a. Preventif, berupaya mencegah timbulnya masalah sosial, misalnya
dengan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pendidikan,
kesehatan, dan etos kerja.

b. Kuratif, membantu mengatasi masalah sosial yang sudah ada,
seperti memberikan konseling, advokasi, serta solusi praktis
terhadap permasalahan ekonomi dan keluarga.

c. Pengembangan, yaitu memperkuat potensi dan sumber daya lokal
untuk mencapai kemandirian, misalnya melalui pengelolaan zakat,
wakaf produktif, dan program pemberdayaan ekonomi desa.

Dalam konteks penelitian ini, teori pekerjaan sosial dapat dipetakan

pada beberapa kategori:

a. Fasilitas pendidikan, di mana ulama berperan sebagai pendidik
informal yang menanamkan nilai etos belajar dan mendukung
akses pendidikan masyarakat.

b. Fasilitas kesehatan, peran ulama tampak dalam mendorong pola
hidup sehat, advokasi kesehatan berbasis masjid, serta penguatan

solidaritas sosial untuk membantu keluarga kurang mampu.

' Andari, S., “Peran Pekerja Sosial dalam Pendampingan Sosial”, Sosio Informa, Vol. 6,
No. 2 (2020), hlm. 92-113.
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c. Ekonomi lokal, ulama memfasilitasi pembentukan koperasi
syariah, menggerakkan zakat, infak, dan sedekah, serta
mendukung usaha mikro masyarakat.

d. Fasilitas dasar sosial, peran ulama terwujud dalam advokasi
pembangunan sarana gampong, penyelesaian konflik sosial,
hingga menjadi mediator antara masyarakat dengan pemerintah.

Dengan demikian, teori pekerjaan sosial memberikan kerangka konseptual
untuk memahami keterlibatan ulama sebagai agen kesejahteraan sosial
yang tidak hanya fokus pada aspek religius, tetapi juga menyentuh dimensi
pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan pembangunan masyarakat secara

menyeluruh.



